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SURAKARTA

Abstrak

Keterampilan literasi di sekolah dasar menjadi langkah awal yang krusial untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang produktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan profil kemampuan literasi anak kelas 3 sekolah dasar di Surakarta dan faktor
yang mempengaruhi peningkatan literasi. Penelitian ini menggunakan mixed methods dengan
data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh melalui tes dan wawancara. Sampel penelitian
terdiri dari 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik quota sampling. Instrumen yang
digunakan meliputi tes pemahaman membaca, penilaian menulis, dan pemeriksaan
kemampuan mengeja. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa kelas 3 sekolah dasar di
Surakarta didominasi pada kategori sedang berdasarkan dari penilaian pemahaman membaca,
menulis, dan mengeja. Adapun faktor yang mempengaruhi literasi adalah strategi pengajaran
guru, jenis bacaan, jenis tulisan, program literasi, dan ketersediaan fasilitas. Tantangan yang
dihadapi guru dalam mengajar literasi yaitu kebiasaan siswa yang selalu di bimbing, kurangnya
keterlibatan orang tua, perbedaan kemampuan kognitif siswa.

Kata Kunci: Anak Sekolah Dasar, Kemampuan Literasi, Profil.

Abstract

Literacy skills in primary schools are a crucial first step to achieving success in a productive
learning process. This study aims to describe the profile of literacy skills of grade 3 primary
school children in Surakarta and the factors that influence literacy improvement. This study
used mixed methods with quantitative and qualitative data obtained through tests and
interviews. The research sample consisted of 30 students selected using the quota sampling
technique. The instruments used included reading comprehension tests, writing assessments,
and spelling checks. The data analysis technique was quantitative and qualitative descriptive
analysis. The results showed that the literacy skills of grade 3 primary school students in
Surakarta were predominantly in the moderate category based on the reading comprehension,
writing and spelling assessments. The factors that influence literacy are teachers' teaching
strategies, types of reading, types of writing, literacy programs and availability of facilities. The
challenges teachers face in teaching literacy are students' habit of always being guided, lack of
parental involvement, differences in students' cognitive abilities.

Keywords: Literacy Skills, Primary School Children, Profile.

PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengolah dan memahami informasi.
Kemampuan memahami teks tertulis dalam berbagai konteks pengetahuan yang berkaitan
dengan informasi untuk mencapai tujuan dan mengembangkan potensi (Dharma et al., 2020).
Literasi berpusat pada keterampilan informasi yang mencakup berbagai aktivitas seperti
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi (Subandiyah, 2015).
Kemampuan literasi meliputi proses kognitif dan pengetahuan yang berkaitan dengan akademik
dan pekerjaan (O’Brien et al., 2020). Lebih luasnya literasi mencakup kemampuan untuk
membaca dan menulis, serta kemampuan berbicara, dan menyimak (Amri & Rochmah, 2021).
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Kemampuan literasi dapat mendorong pertumbuhan intelektual dan daya saing setiap orang
(Daroin et al., 2022). Kemampuan literasi pun dapat meningkatkan pemahaman dalam
menafsirkan informasi yang diterima dan mampu berfikir secara kritis (Paluvi et al., 2023).
Penguasaan kemampuan literasi pada anak sekolah dasar menjadi pijakan awal untuk
mendukung kompetensi yang dimiliki (Oktariani, 2020).

Keterampilan literasi di sekolah dasar menjadi langkah awal yang krusial untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang produktif (Purwo, 2020). Keberhasilan proses
belajar dapat dinilai dari kemampuan dasar membaca dan menulis dengan baik, hal tersebut
menjadi syarat untuk menguasai bidang literasi lainnya (Julianingsih & Isnaini, 2022). Dua
tahun pertama sekolah menjadi periode penting untuk meningkatkan keterampilan awal karena
berkaitan dengan keterampilan literasi dikemudian hari (Scott et al., 2019). Pada tahap ini anak
menunjukkan proses berfikir mulai memahami bentuk huruf, makna dari setiap kata, dan mulai
mengenal tulisan yang ada di sekitar lingkungannya (Setiyaningsih & Syamsudin, 2019).
Kemampuan literasi dasar erat kaitannya dengan kemampuan membaca dan menulis.

Menanamkan literasi dalam aktivitas membaca dan menulis harus dimulai di kelas awal,
karena kedua kemampuan tersebut tidak dapat diperoleh secara alami namun perlu diajarkan
sejak dini (Sismulyasih, 2018). Tanpa kemampuan literasi dasar yang kuat, siswa akan kesulitan
memahami materi akademik di jenjang yang lebih tinggi (Daulay et al., 2023). Standar
kemampuan literasi pada aspek membaca yang harus di kuasai anak kelas 3 sekolah dasar yaitu
menggunakan kemampuan analisis kata saat membaca, membaca buku dengan lancar serta
standar kemampuan menulis mampu menggunakan kompleksitas kalimat dan menggunakan
gjaan konvensional (Shiplay & McAfee 2021). Membaca merupakan proses di mana pembaca
memperoleh pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui kata atau bahasa tulis,
sementara proses menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa sehingga orang lain dapat membacanya dengan tujuan untuk
menunjukkan maksud yang ingin di sampaikan (Mardika, 2019). Dalam proses menulis sangat
memerlukan pengkodean fonologis atau mengeja yang artinya proses pemetaan dari fonem ke
grafem untuk mengeja suatu kata yang diucapkan dalam bentuk tertulis. Mengeja memerlukan
kemampuan mengelompokkan kata menjadi fonem dan kemampuan memetakan fonem tersebut
ke dalam grafem dalam urutan yang benar dalam bentuk tulisan (Gosse et al., 2021). Meskipun
literasi membaca dan menulis merupakan kemampuan akademik dasar yang perlu dikuasai
setiap individu di awal sekolah, namun fakta dan fenomena dilapangan menunjukkan adanya
kesenjangan yang serius terkait kemampuan literasi anak yang menurun.

Kemampuan literasi sekolah dasar saat ini dinilai menurun, ditunjukkan dengan
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran dan efektivitas pengembangkan minat,
bakat, dan potensi siswa yang berkurang (Anisa et al., 2021). Anak didik sekolah dasar
mengalami penurunan kebiasaan minat membaca. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
penanaman kebiasaan membaca sejak dini oleh orang tua dan dikarenakan media digital yang
mendominasi (Muslimin, 2019). Fakta lain menyatakan bahwa, kemampuan membaca anak
kelas 3 sekolah dasar dapat dikatakan belum lancar karena masih terbata-bata dan masih perlu
pembimbingan (Navida et al., 2023). Siswa membutuhkan waktu yang sedikit lama dalam
proses memahami suatu bacaan bahkan harus mengulang materi pelajaran agar dapat dipahami
(Hijjayati et al., 2022). Fenomena selanjutnya bahwa kemampuan literasi anak menurun
ditunjukkan dengan sering terjadi kesalahan saat mengucapkan kata dalam satu kalimat dan
mengalami kesulitan dalam memahami makna dalam sebuah bacaan (Daulay et al., 2023).
Kemampuan intelegensi siswa rendah dalam memahami materi pembelajaran serta rendahnya
motivasi belajar siswa (Destianingsih, 2023). Kurangnya kesadaran insiatif diri untuk membaca
buku, baik buku pelajaran maupun non pelajaran (Agustina et al., 2023). Hal ini menjadi
tantangan bagi dunia pendidikan untuk membangun budaya literasi sedini mungkin (Salma &
Madzanatun, 2019).

Survei yang di lakukan Program for International Student Assessment (PISA) yang dirilis
oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2018
memaparkan tingkat literasi Indonesia berada di peringkat 71 dari 77 negara di dunia. Prevalensi
rata-rata kemampuan literasi menurut Indeks Alibaca Provinsi memaparkan dari 34 provinsi di
Indonesia, 9 provinsi berada pada indeks 26% masuk kategori sedang, 24 provinsi berada pada
indeks 71% masuk kategori rendah dan 1 provinsi berapa pada indeks 3% masuk kategori
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sangat rendah (Solihin et al., 2019). Menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (2020)
menyatakan tingkat prestasi literasi sekolah dasar umumnya mencapai tingkat kompetensi
minimum survey ini dipaparkan dengan rincian 35 Kota di Jawa Tengah sebagai sample,
diantaranya 32 Kota mencapai tingkat kompetensi minimum, sementara 3 kota lainnya
mencapai tingkat di atas kompetensi minimum, yakni Kota Magelang, Kota Salatiga, dan Kota
Surakarta. Literasi sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran, sehingga kemampuan
literasi yang rendah juga akan berdampak pada prestasi siswa (Kusuma et al, 2022). Ada dua
komponen yang mempengaruhi literasi anak, baik itu berasal dari (internal) dalam diri siswa dan
yang berasal dari (eksternal) luar diri (Saputri et al., 2017). Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan literasi siswa.

Faktor dari dalam diri seperti karakteristik kecerdasan diwariskan dari kedua orang tua
mereka, tetapi mereka juga memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang melalui pendidikan
dan pengalaman yang mereka terima (Salih et al., 2023). Minat merupakan potensi psikologi
yang dapat digunakan untuk menggali motivasi di dalam diri seseorang (Adha et al., 2023).
Anak-anak yang dapat membaca dengan lancar akan lebih memahami teks atau soal dengan
setiap pertanyaan dari pada anak yang tidak dapat membaca dengan lancar (Apriani et al.,
2018). Fungsi 1Q dalam pembelajaran ialah menyimpan memori pengetahuan dan memahami
suatu pengetahuan lebih dalam (Musarofah, 2023).

Adapun faktor dari luar diri seperti anak yang termotivasi untuk belajar percaya bahwa
mereka dapat menyelesaikan semua tugas dan hal ini akan bermanfaat baik sekarang maupun di
masa mendatang (Adha et al., 2023). Dukungan keluarga dapat membantu dan mendorong
pendidikan anak termasuk menyesiakan fasilitas yang membantu anak dalam belajar (Dharma et
al., 2020). Media pembelajaran seperti bimbingan belajar calistung merupakan salah satu cara
dasar untuk mengajar siswa kelas rendah agar lebih memahami huruf dan angka (Putro &
Sa’diyah, 2022). Pendidikan taman kanak-kanak menjadi kemampuan dasar berbahasa lisan
yang harus di stimulasi sejak dini (Weadman et al., 2023).

Penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan data primer yang
akan digunakan sebagai baseline dasar utama untuk melihat kemajuan literasi di jenjang
selanjutnya. Sehingga penelitian selanjutnya bisa mendapat data empirik untuk dapat mengatasi
permasalahan literasi di sekolah dasar dan dapat menggunakan rumus standar norma sebagai
panduan untuk menciptakan instrumen penilaian pemahaman membaca, menulis dan mengeja
secara objektif dan terstandar. Berdasarkan uraian tersebut dengan ini peneliti tertarik ingin
memberikan gambaran secara rinci mengenai profil kemampuan literasi anak sekolah dasar
kelas 3 di Surakarta.

METODE

Jenis penelitian ini adalah yang melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif
sebagai respons terhadap pertanyaan atau hipotesis penelitian. Kedua bentuk data tersebut
diintegrasikan dalam analisis desain melalui penggabungan data, penjelasan data, pembangunan
dari satu database ke database lainnya, atau penyematan data dalam kerangka yang lebih besar
(Creswell et al., 2018). Desain penelitian menggunakan mixed method sequential explanatory
dengan cara memanfaatkan pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap awal, diikuti
oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap berikutnya. Pendekatan ini dilakukan
untuk memperkuat hasil penelitian kuantitatif pada tahap pertama (Azhari et al., 2023).
Penelitian ini menggunakan dua data yaitu, hasil tes kemampuan literasi anak sebagai data
kuantitatif dan hasil tes wawancara guru sebagai data kualitatif.

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di Surakarta dengan

menggunakan dua lokasi yaitu SD Negeri Mojosongo | dengan total populasi 148 siswa
dan SD Negeri Mangkubumen Lor no. 15 dengan total populasi 390 siswa. Sampel penelitian
ini berfokus pada anak kelas 3 sekolah dasar dengan jumlah 30 siswa dari dua sekolah, dengan
kriteria 15 siswa nilai terbaik teratas dari masing-masing sekolah dijadikan sampel untuk
mewakili populasi yang ada. Teknik yang digunakan yaitu quota sampling dengan kriteria
sampel yang sudah ditentukan peneliti. Metode pengumpulan data berupa tes dan wawancara,
data kuantitatif diperoleh hasil tes menggunakan instrumen pemahaman membaca, menulis, dan
mengeja.
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Penggunaan instrumen pemahaman membaca sudah teruji valid, tes yang diberikan
berjumlah 25 soal pilihan ganda dengan setiap item diberikan nilai skor 1 apabila mampu
menjawab dengan tepat dan nilai skor O apabila tidak mampu menjawab dengan tepat. Bahan
bacaan disajikan dalam bentuk 3 topik yang berbeda dan disertai pertanyaan yang dijawab
berdasarkan pemahaman teks bacaan dengan diberi waktu pengerjaan selama 20 menit,
(Pratomo, 2023). Instrumen kemampuan menulis di nilai dari aspek isi gagasan yang
dikemukakan, organisasi tulisan, tata bahasa, pilihan struktur kosa kata, dan ejaan dengan
menggunakan skala penilaian 1 sampai 4. Apabila mampu menulis dengan tepat mendapatkan
skor 20 dan apabila tidak sesuai dari aspek penilaian mendapatkan skor 5. Tugas menulis yang
diberikan menggunakan genre naratif dengan tema pengalaman liburan dalam durasi waktu 5
menit. Instrumen mengeja yang sudah teruji valid dan mumpuni untuk mengukur kemampuan
literasi. Tes yang diberikan berjumlah 11 soal suku kata dengan setiap item diberikan nilai skor
1 apabila mampu menjawab dengan tepat dan nilai skor O apabila tidak mampu menjawab
dengan tepat (Pratomo, 2023). Peneliti mengucakapkan suku kata kemudian anak menuliskan di
lembar yang sudah di sediakan.

Tahap selanjutnya memperoleh data kualitatif dengan cara melakukan wawancara
bersama guru mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi anak, sebagai data
pendukung untuk memperkuat hasil penelitian kuantitatif pada tahap pertama. Teknik analisis
data menggunakan deskriptif kuantitatif yang di analisis menggunakan SPSS statistik dari hasil
tes kemampuan literasi anak kelas 3 yang diuji pada tahap awal untuk memberikan hasil berupa
frekuensi dan besaran persentase. Sedangkan analisis kualitatif menggunakan coding data dari
hasil wawancara guru, hasil temuan tersebut akan dibandingkan dengan data kuantitatif untuk
memberikan gambaran yang kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-12 Oktober 2024 dilakukan di dua Sekolah
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif bertujuan mendeskripsikan variabel penelitian terkait pemahaman
membaca, menulis, mengeja Sedangkan analisis kuantitatif bertujuan menggambarkan faktor
yang mempengaruhi literasi anak.
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan hasil interpretasi mengenai gambaran
kemampuan literasi anak kelas 3 sekolah dasar di Surakarta sebagai berikut:
1. Gambaran Kemampuan Pemahaman Membaca
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari skor jawaban benar yakni nilai
minimal dan maksimal sebesar 13 dan 24 dengan rentang nilai 11 serta nilai rata-ratanya
16.40. Distribusi standar norma dan frekuensi pemahaman membaca digambarkan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Standar Norma dan Hasil Pemahaman Membaca

Kategori Interval N Persentase (%)
Rendah X<1391 3 10
Sedang 13.91 < X <18.89 22 73.3
Tinggi X >18.89 5 16.7

Berdasarkan Tabel 1. peneliti mengelompokkan menjadi 3 kategorisasi yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Dari hasil analisis dapat dijelaskan bahwa frekuensi standar norma pada
kategori rendah terdapat 3 anak (10%), kategori sedang terdapat 22 anak (73.3%), dan kategori
tinggi terdapat 5 anak (16.7%). Sehingga dapat di interpretasikan dalama bentuk grafik gambar
sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Persentase Kategorisasi Pemahaman Membaca

Hasil analisis pengelompokan 3 kategorisasi menunjukkan bahwa temuan ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pengelompokan tiga kategorisasi di hitung
berdasarkan pada simpangan baku ideal dan skor rerata ideal dengan identifikasi yaitu
kategori tinggi apabila nilai > (M+1SD), kategori sedang apabila nilai berada diantara (M-
SD) sampai (M+1SD), kategori rendah apabila nilai < (M-1SD) (Wijaya, 2020). Hal ini
didukung oleh penelitian lain yang mengatakan bahwa pengelompokan tingkat literasi
dapat meringankan tugas guru dalam memilih model, merancang kegiatan, dan
menggunakan media serta perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
masing-masing siswa (Oktaviani, 2022). Setelah dilakukannya penelitian ini maka di
temukanlah standar normatif gambaran kemampuan menulis.

Data normatif dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai baseline utama untuk
memenuhi kebutuhan standar norma di Indonesia. Standar penilaian membaca penting
untuk mengevaluasi kemampuan pemahaman membaca. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan rumus strandar norma sebagai panduan untuk menciptakan instrumen
pemahaman membaca siswa secara objektif dan terstandar.

Gambaran Kemampuan Menulis

Hasil analisis data berdasarkan nilai yang diperoleh dari tugas menulis yakni nilai
miminal dan maksimal sebesar 5 dan 20 dengan rentang nilai 15 serta nilai rata-ratanya
9.03. Distribusi standar norma dan frekuensi menulis digambarkan pada tabel sebagai
berikut

Tabel 2. Standar Norma dan Hasil Menulis

Kategori Interval N Persentase (%)
Rendah X <4.92 4 13.3
Sedang 492 <X<13.15 13 60
Tinggi X >13.15 8 26.7

Berdasarkan Tabel 2. peneliti mengelompokkan menjadi 3 kategorisasi yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Dari hasil analisis dapat dijelaskan bahwa frekuensi standar norma tidak
terdapat anak yang berada pada kategori rendah, kategori sedang terdapat 24 anak (80%),
dan kategori tinggi terdapat 6 anak (20%). Sehingga dapat di interpretasikan dalama bentuk
grafik gambar sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Persentase Kategorisasi Menulis

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan menulis anak di dominasi pada kategori
sedang yang artinya masih perlu ditingkatkan, hal ini ditinjau dari aspek penilaian yakni
terdapat kesalahan seperti struktur tata bahasa dan ejaan yang tidak sesuai, temuan ini
berkesinambungan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kemampuan menulis
teks narasi siswa masih perlu ditingkatkan dalam beberapa hal seperti penyampaian ide gagasan,
kohesif dan koheren antar kalimat, dan ketepatan dalam ejaan (Ambarsari et al., 2023). Bukti
empiris sebelumnya berpendapat bahwa kemampuan menulis siswa dapat dinilai dari cara
mereka membentuk ide dan gagasan, lalu mengembangkannya menjadi sebuah tulisan yang
tersusun secara teratur (Maulina, 2021). Kemampuan menulis dipengaruhi oleh penguasaan di
berbagai unsur agar membentuk isi karangan atau tulisan yang terstruktur dan padu (Sukirman,
2020). Setelah dilakukannya penelitian ini maka ditemukanlah standar normatif gambaran
kemampuan menulis.

Standar penilaian pendidikan di jenjang sekolah dasar penting untuk mengukur
kompetensi literasi (Apriliani, 2024). Data normatif dalam penelitian ini dapat digunakan
sebagai baseline utama untuk memenuhi kebutuhan standar norma di Indonesia. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan rumus strandar norma sebagai panduan untuk mengembangkan
instrument menulis siswa secara objektif dan terstandar.

3. Gambaran Kemampuan Mengeja
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari skor jawaban benar yakni nilai
minimal dan maksimal sebesar 3 dan 10 dengan rentang nilai 7 serta nilai rata-ratanya 7.73.
Distribusi standar norma dan frekuensi pemahamn membaca digambarkan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 3. Standar Norma dan Hasil Mengeja

Kategori Interval N Persentase (%)
Rendah X <5714 0 0
Sedang 5.714 < X < 9.746 24 80
Tinggi X >9.746 6 60

Berdasarkan tabel 4.19 peneliti mengelompokkan menjadi 3 kategori yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Dari hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa frekuensi standar
norma pada kategori rendah terdapat terdapat 4 siswa (13.3%), kategori sedang terdapat 18
siswa (60%), kategori tinggi terdapat 8 siswa (26.7%). Sehingga dapat di interpretasikan
dalama bentuk grafik gambar sebagai berikut:
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan mengeja anak tergolong cukup, pada
dasarnya mengeja memerlukan kemampuan dalam mengintergrasikan modalitas tulis dan
verbal secara bersamaan hal tersebut berkorelasi dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan keterampilan mengeja dan gerak motorik tangan berinteraksi langsung dengan
memori untuk mengingat dan mempertahankan bentuk huruf yang di transfer ke dalam
simbol tulisan (Maurer et al., 2023). Penelitian lainnya berpendapat bahwa keterampilan
gjaan dan tulisan tangan membutuhkan waktu latihan dan kesempatan untuk berkembang
sekalipun mengeja dan tulisan tangan mengalami kemajuan pesat selama di sekolah dasar
(Gosse et al., 2021). Setelah dilakukannya penelitian ini maka ditemukanlah standar
normatif gambaran kemampuan mengeja.

Data normatif dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai baseline utama untuk
memenuhi kebutuhan standar norma di Indonesia dan mengukur kemampuan literasi dasar
secara akurat dalam pengembangan keterampilan berbahasa. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan rumus strandar norma sebagai panduan untuk menciptakan instrument
mengeja siswa secara objektif dan terstandar.

Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kemampuan Literasi

Berdasarkan hasil data kuantitatif pemahaman membaca, menulis mengeja
menunjukkan keberagaman kemampuan literasi diantara siswa hal ini disebabkan adanya
faktor yang mempengaruhi. Berikut faktor - faktor yang dapat meningkatkan literasi anak
yaitu:

a. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis melakukan
aktivitas mencari kata sulit di buku kemudian mencari di KBBI, membuat cerita
dengan kalimat sederhana. Memaksimalkan kegiatan membaca dan tugas menulis
kepada peserta didik saat jam pelajaran menjadi salah satu upaya untuk mengasah dan
melatih kemampuan anak (Navida et al., 2023).

b. Jenis bacaan yang dipilih anak sangat mempengaruhi perkembangan literasi, semakin
kompleks isi bacaan akan menghasilkan penguasaan kosa kata yang lebih luas dan
daya berfikir kritis. Intelektual anak di usia 7-11 tahun sudah mulai berkembang dan
damapt memahami logika maka bahan bacaan yang tepat pada tahap ini yaitu buku
cerita sederhana dan buku narasi yang menyajikan konfilik serta cara pemecahan
masalah (Latuconsina et al., 2022).

c. Jenis tulisan yang dihasilkan anak mencerminkan sejauh mana kemampuan literasi
mereka berkembang, melalui tulisan anak dapat mengngkapkan ide, memperkaya kosa
kata dan meningkatkan pemahaman struktur bahasa. Keterampilan menulis merupakan
kemampuan peserta didik untuk menyampaikan ide dan menyampaikan informasi
kepada orang lain melalui bahasa (Ambarsari et al., 2023).

d. Program dan fasilitas sekolah memegang peranan penting dalam meningkatkan literasi
karena sekolah merupakan lingkungan utama di mana anak-anak belajar dan
berkembang. Menyusun program unggulan dalam kurikulum sekolah menjadi acuan
untuk pengambilan kebijakan berbasis bukti pendidikan (Purwo, 2020). Fasilitas
sekolah merupakan komponen pendukung pendidikan untuk keberlangsungan
pembelajaran (Hijjayati et al., 2022).
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Adapun tantangan yang sering dihadapi guru dalam mengajar literasi yang menghambat
proses pembelajaran anak yaitu:

a. Anak terbiasa di bimbing saat di kelas 1 dan 2 sehingga anak malas untuk membaca,
hal ini menjadi tugas tambahan wali kelas untuk meningkatkan minat baca anak.

b. Orang tua yang terlalu memberikan kebebasan kepada anak dan menyepelekan literasi,
menyebabkan kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran literasi di
rumabh.

c. Kemampuan kognitif anak yang tidak merata sehingga guru perlu memberikan
perhatian khusus kepada anak yang membutuhkan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai profil kemampuan literasi anak
kelas 3 sekolah dasari di Surakarta dapat di sumpulkan bahwa:

1. Gambaran kemampuan pemahaman membaca anak kelas 3 di SDN Mojosongo | dan SDN
Mangkubumen Lor 15 di dominasi pada kategori sedang hal ini ditinjau berdasarkan 3
kategorisasi yang menunjukkan kategori rendah terdapat 3 anak (10%), kategori sedang
terdapat 22 anak (73.3%), dan kategori tinggi terdapat 5 anak (16.7%).

2. Gambaran kemampuan menulis anak kelas 3 di SDN Mojosongo | dan SDN
Mangkubumen Lor 15 di dominasi pada kategori sedang ditinjau berdasarkan 3
kategorisasi yang menunjukkan tidak terdapat anak yang berada pada kategori rendah,
kategori sedang terdapat 24 anak (80%), dan kategori tinggi terdapat 6 anak (20%).

3. Gambaran kemampuan mengeja kelas 3 di SDN Mojosongo | dan SDN Mangkubumen Lor
15 di dominasi pada kategori sedang ditinjau berdasarkan 3 kategorisasi yang menunjukkan
kategori rendah terdapat terdapat 4 siswa (13.3%), kategori sedang terdapat 18 siswa
(60%), kategori tinggi terdapat 8 siswa (26.7%).

4. Berdasarkan hasil data kuantitatif pemahaman membaca, menulis mengeja menunjukkan
keberagaman kemampuan literasi diantara siswa hal ini disebabkan adanya faktor yang
mempengaruhi. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan literasi siswa di antaranya
strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, jenis bacaan yang
dipilih anak, jenis tulisan yang di ciptakan anak, program dan fasilitas sekolah.

Adapun tantangan yang sering dihadapi guru dalam mengajar literasi yang menghambat
proses pembelajaran yakni anak terbiasa di bimbing saat di kelas 1 dan 2 sehingga
mengakibatkan anak malas membaca, orang tua yang terlalu memberikan kebebasan
kepada anak dan menyepelekan literasi, dan kemampuan kognitif anak yang tidak merata.
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